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SOSIALITA - Uci Flowdea (foto atas 
berbaju merah) saat nge-host di 
Surabaya. Foto kanan: Amelia Salim 
(berbaju hitam). . 

Lia 

Kumpulka
Ternan 
Bapat Hadiah 
SuRABAYA,. SURYA - Beiasan wanita cantik 
terlihat memenuhi salah satu stan di dalam Ga
laxy Mall, pekan lalu. Mereka ini adalah para 
wanita berduit yang nnggal di Surabaya dan 
sekitamya. Mereka hadir khusus untuk me

ramaikan launching sebuah produk 
kosmetika baru. 

Sembari menunggu acara 
dimulai para sosialita Su

raBaya ini sibuk berfQ.to. 
Beberapa undangan lain
nya terlihat melihat lihat 

'produk produk yang di
pajang. 

/ Para perempuan ini 
menjadi bagian penting 
dalam petuncuran prod uk 
baru itu. Di antara mere
ka, ada satu yang paling 
menonjol. Ia adalah Asri- . 
lia Kurniati. Lia, demikian 
ia biasa dipanggiJ, meru
pakansalah satu host atau 
pengantar sajian acara. 

Perempuan cantik ini 
khusus diundang pemilik 
salon karena ia dikenal pu

nva banyak ternan. Karena 
itu, Lia datang membawa 
belasan temannya. "Saya di
undang sebagai host untuk 

, 
Host bukan 
pekerjaan. Ini cUrna 
untuk bersenang· 
senang dan kurnpul 
ternan-ternan. 

AMELIA SALIM 
HOST 
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membawa ikon produk ke
cantikan ini," jelas Lia yang 

. mengenakan gaun hitam. 
Sebagai host, tugas Lia 

1dalah membawa sebanyak 
,,)'.ungkin ternan ke acara pe
luncuran produk baru itu. Oi 
situ, mereka diharapkan akan 
membelanjakan uangnya se
banyak mungkin. 

Hari itu mereka kompak 
mengenakan busana hitam 
sebagai dresscode. "Tadi kita 
sudah janjian untuk dressco
de mengenakan gaun warna 
hitam," ujarnya. 

Bukan hanya kali ini Lia 
menJildi host. Oalam beberapa 
kaJi launching produk yang 
berkaitiln dengan perempuan, 
Lia selalll datang dengan rom
bongannya. 

Karena produk yang akan 
dikenalkan bisa dibilang kelas 
premium maka ternan teman 
yang ia membilwa teman-te
man yang sanggup membeli 
produk itu. 

Nilmun tidilK di semlla aca

ra itu pilih-pilih teman yang 
akan diajak. "Kadang ada 
yang segmented, konsumen 
kelas atas. Tetapi ada juga 
yang penting jumlahnya ba~ 
nyak. Jadi acaranya semakin 
ramai semakin bagus. Karena 
itu jadi host harus banyak te
mannya," lanjutnya. 

Sebagai balas jasa, Lia 
mendapatkan imbalan dari 
si pengundang. Imbalannya 
bisa berupa produk itu sendiri 
atau vocer belanja. "Kalau di
kasih uang tunai belum per
nah. Tapi dengan imbaJan be
rupa produk ini sudah sangat 
besar niJainya, kan harganya 
mahaJ mahal," cetusnya. 

W"jar saja imbalan produk 
mahal, karena untuk datang 
sebagai host pun Lia menge
luarkan dana tidak sedikit. 
Misalnya untuk rias atau 
membeli baju untuk meme
nuhi dresscode. 

Host lain yang tak kalah te
nar adaJah Amelia Salim. Tak 
kalah cantik, juga tak kalah 
dalam jumlah teman. 

"Begitu ada undangan se
bagai host saya kontak ke te
man teman, temanya ini pakai 

baju apa, kaJau ternan ternan 
menyanggupi ya sudah kita 
berangkat," jelas pemilik bu
tik tas mahaJ di kawasan Su.
rabaya Barat itu. 

Menurut Amel. teman-te
man yang diajaknya pun ti
dak harus membeli produk 
itu. Yang penting acaranya 
jadi ramai. "Tetapi pasti ada 
teman yang beli," tukasnya. 

Kalau ada yang m'embeti, 
pengundang akan memberi
kan tambahan reward. "Ka
dang dapat hadiah berupa ka
lung, gelang, atau prodok dan 
itu nilainya l~ 

us_ 

arena itulah kadang Amel 
memberikan label VVIP dan 
VIP pada tamu-tamu yang di
ajaknya. 

Amel tidak menjadikan host 
sebagai pekerjaan. "Ah, ini 
hanya untuk sena11g-senang, 
apalagi bisa kumpul teman
ternan," katanya. (iit) 
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